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ABSTRACT 

The purpose of this study is to ecamine the effect of environmental costs on financial 

performance mediated by environmental performance listed on the IDX 2019-2021. Financial 

performance in this study is measured by Return on Assets (ROA). The population in this study 

are manufacturing companies listed on the IDX during the 2019-2021 period. The sampling 

technique used purposive sampling, which consisted of 41 companies. The results of this study 

indicate that environmental costs have no effect on environmental performance, environmental 

costs have no effect on financial performance, environmental performance have a positive effect 

on financial performance, and environmental performance is unable to mediate the effect of 

environmental costs on financial performance. 
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PENDAHULUAN 

Laba yang meningkat setiap tahunnya dapat membuat perusahaan berjalan dengan baik 

terutama dalam kinerja keuangan. Sementara sering kali perusahaan hanya meningkatkan laba 

tetapi tidak mengawasi akibat dari dampak sosial dan lingkungannya. Tanggung jawab 

perusahaan harus mencakup komitmennya dalam 3 bidang yaitu keuangan, lingkungan, dan 

social, hal ini disebut dengan triple bottom lines  (Fitriani, 2013). Gitosudarmo & Basri (2002) : 

Meiyana (2018) menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah serangkaian kegiatan finansial 

dalam periodeetertentuuyang kemudian dilaporkanapada laporannposisi keuangan dan laporan 

laba rugi. 

Pertanggungjawaban pada aspek lingkungan perusahaanndapat dinilai darikkinerja 

lingkungannya...Kinerjaalingkungan salah satunyaddapat dilihat melalui peringkattwarna yang 

diterbitkan oleh KLH (KementeriannLingkungannHidup) pada laporan PROPERryaitu 

ProgrammPenilaian PeringkattKinerja Perusahaan. Peringkat PROPER terdiri dari lima warna 

yaitu emas,hhijau,bbiru,mmerah,ddanhhitam. Sudah seharusnya setiap..perusahaan manufaktur 

mendapatkan setidaknya biru dalam proper assessmentnya, dimana biru sudah termasuk ke dalam 

kategori yang baik dan perusahaan sudah melaksanakan pengelolaan lingkungannyang 

dipersyaratkan sesuai ketentuan. Peringkat rata-rataaPROPER saat ini dinilai belum maksimal, 

termasuk perusahaan manufaktur yang menghasilkan limbah sehingga perlu diperhatikan lebih 

daripada jenis perusahaan lain (Zainab & Burhany, 2020). Pada tahun 2020 terdapat 233 

perusahaan yang mendapatkan merah dalam proper assessmentnya dan 2 perusahaan yang 

mendapatkan hitam. Sementara, pada tahun 2021 terdapat 645 perusahaan yang mendapatkan 

merah dalam proper assessmentnya dan 2 perusahaan yang peringkatnya ditangguhkan. Hal ini 

berarti perusahaan yang mendapatkan peringkat warna merah melakukan upaya yang belum 

sesuai dengan syarat dalammundang-undang, sedangkan perusahaannyang mendapatkan warna 
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hitam berarti sengajaamelakukan kelalaian sehingga terjadi kerusakan atau pencemaran 

lingkungan dan melakukan pelanggaran perundang-undang yang berlaku. Yang berarti 

perusahaan berkontribusi dalam pencemaran dan kerusakan lingkungan. Rahmawati (2012) : 

Meiyana (Meiyana, 2018) mengatakan bahwa dengan pengelolaan lingkungan yang baik, 

perusahaan dapat terhindar dari desakan pemerintah maupun masyarakat dan dapat 

mengembangkan mutu produk agar keuangan perusahaan juga meningkat. 

Unsur yang langsung berkaitan dengan kinerja keuangan terdapat di laporan laba rugi, 

dimana laba bersihhdigunakanssebagaiddasar untuk kinerjaaatau ukuran lainnya (Prastowo, 2002 

: Sulastri & Hapsari, 2015). Menurut Sulastri & Hapsari (Sulastri & Hapsari, 2015) dalam laba 

bersih ini unsur yang berkaitan langsung adalah income dan expense. Banyak expense yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan, salah satunya adalah biaya lingkungan. Biaya lingkungan 

tersebut timbul karena terdapat pengelolaan lingkungan. Namun, banyak perusahaan 

yang.mengabaikan biaya lingkungan karena menganggap biaya lingkungan hanyalah pengurang 

laba dan sebagai biaya pendukung aktivitas operasional.  Padahal menurut Ikhsan (2009) biaya 

lingkungan adalah pengaruh finansial dan non finansial yang ditimbulkan oleh kegiatan 

lingkungan...Biaya lingkungan mencakup biaya sebenarnya yang terkait dengan pembuangan 

limbah dan ketidakpastian mengenai process, product, system, facility untuk pengambilan 

keputusan (Apriwandi & Supriyono, 2021; Christine et al., 2019; Rohelmy et al., 2015). Dengan 

adanya biaya lingkungan ini yang kemudian dilaporan pada laporan keuangan dapat membuat 

pengambilan keputusan menjadi baik dan benar.  

Menurut Huang & Fu (2019), konsumen akan.memberikan perhatian yang lebih terhadap 

perusahaan dengan kinerja lingkungan yanggbaik, sehingga dapattmembuat penjualan produk 

yang meningkat dan berdampak baik pada kinerja keuangan. Sudah seharusnya perusahaan 

memiliki tingkat pencemaran lingkungan yang rendah melalui kinerja lingkungan yang tinggi 

sehingga meningkatkan kinerja keuangan dan membuat citra perusahaan baik. Hal ini sesuai 

dengan teori..legitimasi.menurut..Buana & Nuzula (2017) dimana perusahaan dapat meyakinkan 

jikalau mereka berusaha menepatkan peraturan dan kebijakan pemerintah serta lingkungan sekitar 

dengan bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

Ssuai dengannhasilppenelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Setiadi (2021) dan Fitriani 

(Fitriani, 2013) terdapat.hubungan positifsantaraakinerjaalingkungan dannkinerja keuangan. 

Hasilppenelitianbberbeda terdapat pada penelitiannyang dilakukan olehhPujiasih (2013) dan 

Meiyana (Meiyana, 2018) dimana hasilppenelitian tersebut tidak tidak terdapat 

hubungannpositifaantara kinerjaalingkungan dan kinerjakkeuangan. 

Untukhhubunganaantarabbiayaalingkunganddengan kinerja keuangan, penelitianyyang 

dilakukannoleh Meiyana (Meiyana, 2018) menyatakan berpengaruh negatif signifikan, kemudian 

Zainab & Burhany (Zainab & Burhany, 2020) menyatakan berpengaruh positif simultan. 

Sementara hasil penelitian Saputra (2020), Setiadi (Setiadi, 2021), Evita & Syafruddin (2019), 

dan Niasari (2019) tidak ada hubungan antaraabiaya lingkunganndan kinerjaakeuangan. 

Berdasarkannuraian latarrbelakang dan masalahhpenelitian di atas, tujuan..penelitian ini  

untuk meneliti lebih lanjut terkait biayaalingkungan, kinerjaalingkungan, dan kinerja 

keuangannpada PerusahaannManufaktur yanggterdaftar diiBEI 2019-2021.  

 

STUDI LITERATUR 
TeoriiLegitimasi 

 Legitimasi adalah keadaannpsikologis keberpihakan individu dan kelompok konsen  pada 

fenomena lingkungan fisik dan non-fisik yang meliputi dampak kerusakan atas aktivitas 

organisasi. Dimana,alegitimasi merupakan potensi dan potensi sumber daya bagi kelangsungan 

hidup (concern) perusahaan (Hadi, 2011). Dalam teori legitimasi,pperusahaan dapat meyakinkan 

jika mereka berusaha untuk menyesuaikan diri dengan kebijakan pemerintah dan peraturan, 

maupun lingkungan setempat dengan bertanggungjawab terhadap lingkungan (environmentally 

responsible) (Buana & Nuzula, 2017; Christine & Silviany, 2021)..Menurut Purwanto (2011), 

teori legitimasi mengatakan perusahaan berusaha meyakinkan dimana aktivitas dan kegiatan 

perusahaannya dilaksanakan sesuai dengan norma masyarakat dan batasan dimana perusahaan 
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beroperasi. Biaya lingkunganndan kinerja lingkungan terkait dengannteori ini,. denganntingkat 

pencemaran yang rendah melalui biaya lingkungan dan kinerja lingkungan yang baik sebagai 

bukti bahwa perusahaan telah menyesuaikan aktivitasnya dengan peraturan dan norma akan 

membuat masyarakat percaya dan memberikan perhatian lebih kepada perusahaan..Hal ini 

meminimalisir adanya kesenjangan antara nilai perusahaan dan nilai masyarakat dimana aktivitas 

perusahaan beroperasi. Kesenjangan ini disebut dengan legitimacy gap yaitu ketidaksesuaian 

antara operasi perusahaan terhadap persepsi masyarakat (Hadi, 2011).. 

 

Biaya Lingkungan 

 Biaya lingkungan merupakan costs yang dikeluarkannuntuk mengatasi kerusakan atau 

pencemaran lingkungan yang timbul akibat aktivitas perusahaan serta pencegahan kemungkinan 

adanya kualitas lingkungan yang buruk (Meiyana, 2018)..Menurut Ikhsan (Ikhsan, 2009) biaya 

lingkungan adalahhdampakkmoneter dan non-moneter yang timbul akibat kegiatan perusahaan 

yang mempengaruhikkualitas lingkungan.bBiaya lingkungan timbul akibat mutu lingkungan 

buruk atau kemungkingan terjadinya mutu lingkungan buruk (Hansen & Mowen, 2009)...Dari 

ketiga pengertian tersebut dapat disimpulkanbbiaya lingkungan adalah biaya yang ditimbulkan 

karena adanya mutu lingkungan.yang buruk.yang terjadi atau.mungkin terjadi sebagai 

pencegahan. 

 

Klasifikasi BiayaaLingkungan 

 MenuruttHansen & Mowen (Hansen & Mowen, 2009) biaya lingkunganddapat dibagi 

sebagaibberikut:. 

1. Biaya pencegahannlingkungan yang dikeluarkan untuk mencegah timbulnya sampah 

maupun limbah yang akan merusak.lingkungan; 

2. Biaya deteksi lingkungan, dikeluarkan untuk mengetahui process, product, and activity 

sudah sesuai dengan standar atau belum. Standar lingkungan tersebut adalah peraturan 

pemerintah, ISO 14001, dan kebijakan lingkungan. 

3. Biaya kegagalan intenal lingkungan yang dikeluarkan karena memproduksi sampah dan 

limbah tapi tidak dibuang keelingkungan luar. Dengan tujuan memastikan limbah sampah 

tidak dibuang keelingkungan luar dan dapat berkurang agar tidak melebihi standar 

lingkungan. 

4. Biaya kegagalan eksternal lingkungan dikeluarkan setelah meluruhkan limbah sampahhke 

dalam lingkungan.bBiaya ini terbagi menjadi biaya yang terealisasi yang dirasakan dan harus 

dibayar oleh perusahaan dan tidak terealisasi yang dibayar dan dialami oleh pihak luar 

perusahaan namun penyebabnya adalah perusahaan. 

 

Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan dapat didefinisikan sebagai kemampuan system manajemen 

lingkungan untuk mengendalikan aspek lingkungan perusahaan (Ikhsan, 2009)..Menurut Meiyana 

(Meiyana, 2018) kinerja lingkungan dipandang sebagai wujud pertanggungjawaban sosial 

perusahaan. Dimana, kinerja.llingkungan harus diperhatikan agar selalu baik karena 

menggambarkan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan di sekitar perusahaan beroperasi. 

 

Indikator Pengukuran.Kinerja Lingkungan 

 Kinerjaalingkungan dapat dilihat salah satunya melalui peringkatwwarna yang 

didapatkan oleh perusahaan pada PROPER (ProgrammPenilaianpPeringkatkKinerja Perusahaan) 

yang dilaksanakan oleh pemerintahan melalui KementeriannLingkungannHidup 

(KLH)..PROPER salah satu indikator.kebijakan pemerintah untuk meningkatkan pengelolaan 

lingkungan kinerja perusahaan. 

 PROPER merupakan amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1997 

tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. Dalam pasal 22 ayat 1, PROPER adalah wujud 

pengawasan dari pemerintahan terhadap perusahaan.: “Menteri melakukan pengawasan terhadap 
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penaatan penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan atas ketentuan yang telah ditetapkan.dalam 

peraturan perundang-undangan di bidang lingkungan hidup”. 

Terdapat empat (4) kegiatan utama PROPER yaitu sebagai berikut: 

1. Pengawasan atau pengamatannpenataan.perusahaan; 

2. Penerapan.transparansi.pengelolaan lingkungan; 

3. Melibatkan masyarakat dalamppengelolaan lingkungan.hidup; 

4. Kewajiban perusahaan agar menyampaikan informasi mengenai.pengelolaan lingkungan. 

 

Keterangannsistem peringkat PROPER dalampperingkat indicator warna dapat dilihat pada tabel 

keterangan sistem peringkat PROPER sebagaibberikut: 

 

Tabel 1 

Keterangan Sistem Peringkat PROPER 

 

Indikator 

Warna 
Keterangan 

Emas 
Konsisten telah menunjukan keunggulan lingkungan dalam proses produksi dan 

jasa, serta melaksanakan bisnis yang beretika dan bertanggung jawab terhadap 

masyarakat. 

Hijau 

Melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan dalam 

peraturan (beyond compliance) melalui pelaksanaan sistem pengelolaan 

lingkungan dan memanfaatkan sumber daya secara efisien serta melaksanakan 

tanggung jawab sosial dengan baik. 

Biru Melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang disyaratkan sesuai dengan 

ketentuan atau peraturan perundang undangan yang berlaku. 

Merah Melakukan upaya pengelolaan lingkungan tetapi belum sesuai dengan persyaratan 

sebagaimana diatur dalam perundang undangan. 

Hitam 

Sengaja melakukan perbuatan atau melakukan kelalaian sehingga mengakibatkan 

terjadinya pencemaran atau kerusakan lingkungan, serta melakukan pelanggaran 

peraturan perundang undangan yang berlaku dan/ atau tidak melaksanakan sanksi 

administrasi. 

Sumber : Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2022 

 

Biaya Lingkunganndan Kinerja Lingkungan 

 Menurut Hapsari et al (2021), kinerjaalingkungan tidak dapat diremehkan karena terdapat 

peraturan dan sanksi serta banyaknya kepentingan stakeholder pada suatu perusahaan..Sehingga 

akan jauh lebih baik apabila perusahaan lebih memperhatikan kinerja lingkungannya, karena 

kinerja lingkungan (PROPER) dapat memanfaatkan informasi kinerja penaatan perusaahan serta 

mengukur tingkat risiko investasi untuk melihat prospek peluang bisnis bagi investor dan 

konsultan maupun supplier. 

Perusahaan perlu mengalokasikan biaya lingkungan agar dapat meningkatkan kinerja 

lingkungan (Meiyana & Aisyah, 2019)..Untuk memperbaiki kinerja memang diperlukan biaya 

yang cukup tinggi, namun dengan biaya yang tinggi ini dapat menghasilkan manfaat jangka 

panjang yang tentunya akan berdampak baik untuk perusahaan.  

Hal..ini sesuaiddengan penelitianyyang dilakukan oleh Hendarti (2006) dimana biaya 

pengelolaannlingkungan berpengaruh terhadappkinerja sosial. 

Maka dapatddirumuskan hipotesis pertamaadalam penelitian sebagaibberikut: 

H1 = Biaya lingkungan.berpengaruh terhadapkkinerja lingkungan. 
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Biaya Lingkungan.dan Kinerja Keuangan 

Menurut Ikhsan (Ikhsan, 2009) biaya lingkungan adalah dampak finansial dan non 

finansial yang terjadikdari adanya aktifitas perusahaan yangbbberpengaruh padaakualitas 

lingkungan.pPerusahaan manufaktur biasanya akan menimbulkan limbah ketika melakukan 

proses produksi, dimana dalam mengatasi pencemaran atau kerusakan lingkungan yang 

diakibatkan dari limbah produksi ini maupun pencegahannya perusahaan perlu mengeluarkan 

biaya lingkungan..Namun, masih terdapat perusahaan yang mengabaikan biaya lingkungan 

karena menganggap biaya lingkungan hanya menjadi pengurang laba. 

Dalam teori legitimasi, perusahaan dapat meyakinkan jika mereka berusaha untuk 

menyesuaikan diri dengan kebijakan pemerintah dan peraturan, maupun lingkungan setempat 

dengan bertanggungjawab terhadap lingkungan (environmentally responsible (Buana & Nuzula, 

2017). Perusahaan yang memiliki biaya..lingkungan.yang..baik dan melaporkannya pada 

laporan.keuangan maupun laporan tahunan dapat menjadikannya sebagai bukti bahwa perusahaan 

telah menyesuaikan aktivitasnya dengan peraturan dan norma yang dapat membuat masyarakat 

percaya dan memberikan perhatian lebih kepada perusahaan.. 

Seperti yang dinyatakan oleh Camilia (2016) dimana jika program bina lingkungan 

diterbitkan pada laporan tahunan maupun laporan keuangan, maka perusahaan dapat 

meningkatkan citra perusahaan yang kemudian berdampak terhadap keunggulan persaingan dan 

dapat menjadi strategi untuk peningkatan pendapatam penjualan maupun profit perusahaan..Hasil 

penelitian Buana & Nuzula (Buana & Nuzula, 2017) dan Nababan & Hasyir (2019) menyatakan 

bahwaabiaya lingkunganbberpengaruhhterhadap kinerjakkeuangan. 

Maka dapattdirumuskan hipotesiskkedua dalam penelitiannsebagai berikut: 

H2 = Biaya lingkunganbberpengaruhhterhadap kinerjakkeuangan. 

 

Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan 

Kinerjaalingkungan dapat diartikan sebagai hasil terukur dari suatu system manajemen 

lingkungan,..yang berkaitan dengan pengendalianaaspek lingkungannya (Ikhsan, 

2009).pPerusahaan yang memiliki tingkat kinerjaalingkungan yang baik akan memberikan 

citrayyang baik serta mendapat kepercayaan dari masyarakat..Dimana hal ini dapat membuat 

penjualan produk yang meningkat dan berdampak baik pada kinerja keuangan. Seperti dengan 

diungkapkannya PROPER pada laporan tahunan perusahaan, maka perusahaan dapat dinilai lebih 

baik daripada perusahaan yang tidak mengungkapkan PROPER. Karena, PROPER dapat menjadi 

alat promosi untuk perusahaan yang ramah lingkungan serta dapat digunakan sebagai benchmark. 

PROPER juga dapat digunakan untuk memanfaatkan informasi kinerja penaatan 

perusaahan dan mengukur tingkat risiko investasi untuk melihat prospek peluang bisnis yang ada 

bagi investor dan konsultan maupun supplier..Informasi PROPER ini yang menjadi pengukuran 

kinerja lingkungan suatu perusahaan dapat menunjukan tingkat tanggungjawab perusahaan 

terhadap masyarakt di sekitar lokasi aktivitas perusahaan.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan Rahmawati (2012) : Meiyana (Meiyana, 2018) bahwa 

dengan pengelolaan lingkungan yang baik perusahaan dapat terhindar dari desakan pemerintah 

maupun masyarakat dan dapat mengembangkan mutu produk agar keuangan perusahaan juga 

meningkat. 

Hasil penelitian Zainab & Burhany (Zainab & Burhany, 2020) menyatakan bahwa kinerja 

lingkungan berpengaruh positiffsignifikan terhadap kinerjakkeuangan artinyaasemakin tinggi 

kinerja lingkunganmmaka akan semakin tinggi pulakkinerja keuangannya..Begitu pula dengan 

penelitian Setiadi (Setiadi, 2021) yangmmenyatakan bahwa kinerja lingkungan (PROPER) 

berpengaruhhpositif terhadappkinerja keuanganpperusahaan. 

Maka dapatddirumuskan hipotesis ketiga dalam penelitianssebagai berikut: 

H3 = Kinerja lingkungan berpengaruhtterhadap kinerjaakeuangan. 
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Pengaruh Biaya Lingkungan terhadapkKinerja Keuangan dengan dimediasi 

 KinerjakLingkungan 

Perusahaandddapat menunjukkan kepeduliannya terhadappplingkungan dengan 

menganggarkan dan mengungkapkan biaya lingkungannya. Dimana perusahaan manufaktur 

biasanya akan menimbulkan limbah ketika melakukan proses produksi, dalam mengatasi 

pencemaran atau kerusakan lingkungan yang diakibatkan dari limbah produksi ini maupun 

pencegahannya perusahaan perlu mengeluarkan biaya lingkungan. 

Salah satu faktor yang bisa mempengaruhi kinerja keuangan adalah biaya 

lingkungan.kKarena merupakan expense yang berkaitan langsung sebagai unsur dalam laba 

bersih. Biaya lingkungan yang timbul karena adanya pengelolaan lingkungan ini bisa membuat 

kinerja lingkungan menjadi lebih baik. Maka, jika kinerja lingkungan baik perusahaan akan 

menambah citrayyangbbaik dan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Sehingga hal ini 

akan meningkatkan penjualan dan berdampak baik terhadap kinerja keuangan. 

Salah satu penopang kinerja lingkungan (PROPER) yang baik merupakan biaya 

lingkungan yang dianggarkan dan diungkapkan oleh perusahaan. Karena dalam bebrapa aspek 

penilaian PROPER seperti pengelolaannlimbah B3, pengendaliannpencemaran air dan udara serta 

kerusakan lingkungan diperlukannya biaya lingkungan yang baik pula agar aspek-aspek tersebut 

dapat memenuhi kriteria pada PROPER. Dengan demikian biaya lingkungan yang baik 

diharapkan dapat menjadi penopang atau menjadikan kinerja..lingkunganyyang baik pula 

sehingga memberikan citra yang baik pada perusahaan dan mendapatkan kepercayaan dari 

masyarakat. Maka, kinerja lingkungan dapat menjadi pemediasisantara biaya lingkungan dan 

kinerja keuangan. 

Sementara, pada penelitian Hapsari et al (Hapsari et al., 2021), kinerja lingkungan 

tidakkdapat menjadi pemediasi antara biaya lingkungan dan kinerja keuangan.hHasil tersebut 

bertentangan dengan teori legitimasi, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan pengujian 

kembali atas teori tersebut. 

Maka dapattdirumuskan hipotesis keempat dalam penelitiannsebagai berikut: 

H4 = Kinerja lingkungannmemediasi pengaruh biaya lingkungan terhadap kinerjaakeuangan 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakanddalam penelitian iniaadalah metode penelitian 

deskriptif kuantitatif.pPenelitian kuantitatif merupakanppenelitian yang didasarkan pada jumlah 

yang mana diaplikasikan pada fenomena yang diobservasi, dimana penelitian kuantitatif biasanya 

menggunakan data berupa angka (Fauzi et al., 2019). 

 

Populasi dan Sampel  

 Penelitiannini dilakukanddengan mengambil laporan peringkat warna PROPER yang 

diterbitkan pada situs resmi Kementerian Lingkungan Hidup yaitu https://proper.menlhk.go.id/ 

oleh Kementerian Lingkungan Hidup (KLH). 

 Penelitian ini juga mengambil LaporankKeuangan, Laporan Tahunan, dannLaporan 

Keberlanjutan pada perusahaanmmanufaktur yang terdaftarddi BursanEfek Indonesia 2019, 2020, 

dan 2021 yang diperoleh melalui website masing-masing perusahaanddan situs resmi Bursa Efek 

Indonesia yaitu https://idx.co.id. Pengambilan data dilakukan pada bulan September 2022. 

Teknik penelitian sampel yang digunakannadalah metode pemilihan sampel secara non 

probability sampling methods,..dengan samplinggpurposive. Menurut Sugiyono (2008) 

samplinggpurposive adalah teknikkpenentuan sampelddengan pertimbangan tertentu.k 

Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufakturyyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menerbitkan 

laporan keuangan serta laporan tahunan berturut-turut pada tahun 2019-2021; 

2. Perusahaan manufaktur yang menginformasikan biaya lingkungannya pada tahun 2019-

2021; 

https://proper.menlhk.go.id/
https://idx.co.id/
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3. Perusahaanyyang mengikuti Program Penilaian Peringkat KinerjaaPerusahaan dalam 

PengelolaannLingkungan Hidup (PROPER) pada tahun 2019-2021. 

 Berdasarkan uraian di atas, berikut merupakan tabel kriteria pemilihan sampel yang 

digunakan dalamppenelitian ini. 

 

Tabel 2 

Kriteria Pemilihan Sampel 

 

Kriteria Jumlah 

Populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2019 - 2021 

183 

Perusahaan manufaktur yang tidak mengikuti PROPER pada tahun 

2019 - 2021 

(122) 

Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan keuangan dan 

laporan tahunan pada tahun 2019 - 2021 

(6) 

Perusahaan manufaktur yang tidak menginformasikan biaya lingkungan 

pada tahun 2019 - 2021 

(14) 

Total perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria 41 

 Sumber : Data diolah 

 

Sampel dalamppenelitian ini terdiri dari 41 perusahaan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar dalam BEI 2019-2021 dan telah memenuhi kriteria pemilihan sampel. 

 

OperasionalisasiiVariabel 

Variabel Bebas 

Variabel independent atau bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain 

(variabel terikat), sering disebut dengan variabel prediktor, eksogen, antecendent, atau stimulus 

(Siregar, 2013)...Variabel independent pada penelitian ini adalah Biaya Lingkungan yang 

dilambangkan dengan x. 

Biaya lingkungan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mengatasi kerusakan 

lingkungannyang timbul akibat aktivitas perusahaan serta pencegahan kemungkinan adanya mutu 

lingkungan yang buruk (Meiyana, 2018). Pengukuran biaya lingkungan ini menggunakan 

nominal biaya lingkungan yang sudah terdapat pada laporan keberlanjutan atau laporan tahunan 

masing-masing perusahaan. 

 

Variabel Mediasi 

 Variabel mediasi atau intervening adalah variabelyyang kedudukannya dapat merubah 

hubungannlangsung menjadi tidak langsung antar variabel independentddan variabel dependent. 

Variabel mediasi kedudukan terletak antara variabel independent dan variabel dependent 

(Nuryaman & Christina, 2015). Variabel mediasi pada penelitiannini adalah Kinerja Lingkungan 

yang dilambangkan dengan z. 

Kinerja lingkungan dapat didefinisikan sebagai output yang bisa diukurddari system 

manajemen lingkungan, berkaitan dengannkontrol aspek lingkungannya (Ikhsan, 2009). Penilaian 

Kinerja Lingkungan pada penelitian ini menggunakan PROPER yaitu program pemilaian 

perusahaan dalammpengelolaan lingkungan hidup yang diterbitkan oleh 

KementeriannLingkungan Hidup dengan memberikan skor dari 5 (lima)..peringkat warna. Warna 

emas (sangat baik)ddiberi skor 5 poin, warna hijau (baik) diberi skor 4 poin, biru (sedang) diberi 

skor 3, merah (buruk) diberi skor 2 poin, dan hitam (sangat buruk) diberisskor 1.  
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Variabel Terikat 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis sejauhmmana perusahaan telah berjalan 

sesuai dengan aturan keuangannsecara baik dan benar (Fahmi, 2012)..kKinerja keuangan dalam 

penelitian ini menggunakan ROA (return on assets), dengan rumus berikut ini: 

      
           

    
 

 

Teknik dan Metode Analisis Data 

Analisis data penelitian menggunakan data panel yaitu gabungan time series (runtun 

waktu) dan..antar ruang (cross-sectional). Terdapat dua jenis data panel yaitu balance data panel 

dan unbalance data panel. Balanceddata panel merupakan keadaaan dimanaaunit antar ruang 

memiliki jumlahoobservasi yang sama dengan runtun waktu. Sedangkan, unbalance data 

panellmerupakannkeadaan dimana unit antar ruang memilikijjumlah observasi yang berbeda 

dengan runtun waktu. Penelitian ini menggunakan unbalance data panel karena memiliki jumlah 

observasi runtun waktu 3 tahun dan unit antar ruang sejumlah 41 perusahaan. Untuk 

menginterpretasikan hasil dalam penelitian ini, digunakan pengujian dalam mengolah data dengan 

menggunakan Eviews 10. 

 

HASIL DANpPEMBAHASAN 

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Lingkungan 

Uji T (uji hipotesis secara parsial) digunakannuntukkmenguji adanya signifikansi atau 

non signifikan pada variabel bebas terhadap variable terikat. Menurut Ghozali & Ratmono 

(2013), uji hipotesis secara parsial menunjukan seberapa jauh pengaruh antar satu variabel bebas 

terhadap variable terikat dengan anggapan bahwa variabel bebas lainnya adalah konstan. 

Hasil perhitungan menggunakan model REM (random effect model). 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Statistik t Hipotesis 1 
 

Dependent Variable: Z   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 10/20/22   Time: 21:05   

Sample: 2019 2021   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 41   

Total panel (balanced) observations: 123  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 3.068535 0.068106 45.05535 0.0000 

X 1.13E-12 1.31E-12 0.866122 0.3881 

     
     Sumber : Data diolah Eviews 10 

 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai prob uji t sebesarr0,3881 lebihhbesar dari nilai 

signifikan (0,05), hal inibberarti tidak ada pengaruh biaya lingkungannterhadap kinerja 

lingkungan,ssehingga hipotesis pertama ditolak. 

 Penolakan hipotesis pertama ini menunjukan bahwa biaya lingkungannyang baik tidak 

selamanya akan membuat kinerja lingkungan menjadi lebih baik juga. Dimana, biaya lingkungan 

yang tinggi apabila tidakkdibarengi dengannpengelolaan lingkungan yang baik, maka tidak dapat 

menjadi penopang kinerja lingkungan. Dengan itu diharapkan perusahaan dapat memperbaiki dan 

meningkatkan pengelolaan lingkungannya serta ikut menjaga dan melestarikan bukan hanya 
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memperbaiki lingkungan yang telah dicemarinya saja.  Hasilppenelitian ini tidak sejalan 

dengannpenelitian yanggdilakukan oleh Hapsari et al (Hapsari et al., 2021) yang 

menyatakanbbahwa terdapat pengaruh positif dari biaya lingkungan terhadappkinerja lingkungan.  

 

Pengaruh Biaya Lingkungannterhadap Kinerja Keuangan 

Uji T (uji hipotesis secara parsial) digunakannuntukkmenguji adanya signifikansi atau non 

signifikan pada variabel bebas terhadap variable terikat. Menurut Ghozali & Ratmono (Ghozali & 

Ratmono, 2013), uji hipotesis secara parsial menunjukan seberapa jauh pengaruh antar satu 

variabel bebas terhadap variable terikat dengan anggapan bahwa variabel bebas lainnya adalah 

konstan. 

Hasil perhitungan menggunakan model REM (random effect model). 
 

Tabel 4 

Hasil Uji Statistik t Hipotesis 2 

 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 10/22/22   Time: 23:19   

Sample: 2019 2021   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 41   

Total panel (balanced) observations: 123  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.034955 0.014908 2.344689 0.0207 

X 2.88E-13 3.01E-13 0.957096 0.3404 

     
     Sumber : Data diolah Eviews 10 

 

Hasil uji hipotesis kedua menunjukan hasil nilai prob uji t sebesarr0,3404 lebihbbesar 

dibandingkan nilai signifikan yaitu 0,05, hal ini berartittidak ada pengaruh biaya lingkungan 

terhadap kinerjaakeuangan, maka hipotesis kedua ditolak. 

 Hasil penelitiannini menunjukan bahwa biaya lingkungan yang tinggi tidak dapat 

membuat kinerja keuangan menjadi baik juga. Karena pada dasarnya biaya lingkungan yang 

dikeluarkannperusahaan menjadi pengurang laba yang membuat kinerja keuangan (ROA) juga 

menjadi turun. Ketidakmampuan variabel biaya lingkungan dalam menjelaskan variabel kinerja 

keuangan ini disarankan peneliti selanjutnya untuk menambahkan periode sampel dan variabel 

lain. Hasil penelitian inissejalan dengannpenelitian Saputra (Saputra, 2020), Fitriani (Fitriani, 

2013), dan Evita & Syarifuddin (Evita & Syafruddin, 2019). 

 

Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan 

Uji T (ujihhipotesis secara parsial) digunakan untuk menguji adanya signifikansi atau non 

signifikan pada variabel bebas terhadap variable terikat. Menurut Ghozali & Ratmono (Ghozali & 

Ratmono, 2013), uji hipotesis secara parsial menunjukan seberapa jauh pengaruh antar satu 

variabel bebas terhadap variable terikat dengan anggapan bahwa variabel bebas lainnya adalah 

konstan. 

Hasil perhitungan menggunakan model REM (random effect model). 
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Tabel 5. Hasil Uji Statistik t Hipotesis 3 
 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 10/22/22   Time: 23:24   

Sample: 2019 2021   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 41   

Total panel (balanced) observations: 123  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.095636 0.067421 -1.418489 0.1586 

Z 0.043991 0.021412 2.054469 0.0421 

     
     Sumber : Data diolah Eviews 10 

 

Pengujian hipotesis ketiga menunjukan hasil nilai prob uji t sebesar 0,0421 lebihhkecil 

dibandingkan nilaissignifikan 0,05, artinya terdapattpengaruh positif signifikan antara kinerja 

lingkungan terhadap kinerja keuangan, maka hipotesis ketiga dapat diterima. 

 Hasilppenelitian untuk pengujian hipotesis ketiga ini membuktikan bahwa peringkat 

PROPER yaitu kinerja lingkungan berpengaruh positiffterhadap kinerja keuangan yaitu ROA. 

Maka, PROPER yang didapatkan oleh perusahaan bisa mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan yang dilihat melalui ROA secara langsung. Hal ini sesuaiddengan teorillegitimasi 

yang..menyatakan bahwa perusahaan dapat meyakinkan jikalau mereka berusaha menepatkan 

peraturan dan kebijakan pemerintah serta lingkungan sekitar dengan bertanggung jawab terhadap 

lingkungan dan dengan mengikuti dan menginformasikan PROPER yang membuat perusahaan 

mendapatkan kepercayaan dan citra yang dari masyarakat. Dengan itu perusahaan perlu 

mengikuti, memahami dan menaati peraturan yang ada. Dimana pemerintah perlu memberikan 

pengarahan dan pemahaman mengenai peraturan PROPER serta memperketat pelaksanaan 

aktivitas perusahaan dan menetapkan peringatan, denda, maupun sanksi bagi perusahaan yang 

melakukan pelanggaran. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Zainab & Burhany (Zainab & 

Burhany, 2020), Setiadi (Setiadi, 2021), serta Hapsari et al (Hapsari et al., 2021). 

 

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan dengan dimediasi Kinerja 

Lingkungan 

Uji sobel yang dikembangkan oleh Sobel (1982) dilakukan untukmmenguji kekuatan 

pengaruh tidakklangsung variabel bebas ke variabel terikat melalui variabel mediasi. 
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 Berdasarkan hasil uji hipotesis kinerja lingkungan tidak dapat memdiasi pengaruh biaya 

lingkungan terhadapkkinerja keuangan.hHasil t hitung uji sobel sebesar 0,796 lebih kecil 

dibandingkan t tabel 1,979, yang artinya hipotesis keempat ditolak.  

 Variable mediasi yaitu kinerja lingkungan untuk biaya lingkunganddan kinerja keuangan 

nyatanya tidak dapat memperkuattpengaruh..Besarnya biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan tidak menjamin kinerja lingkungan (PROPER) yang didapatkan oleh perusahaan 

menjadi baik. Sementara, kinerja lingkungan yang baik dapat memberikan citra yang baik juga 

perhatian lebih sehingga berdampak baik pada kinerja keuangan. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hapsari et al (Hapsari et al., 2021) 

yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan ditemukan tidak dapat memediasi pengaruh positif 

biaya lingkungan terhadap profitabilitas perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Biayaalingkungan tidakkberpengaruh terhadapppkinerja lingkungan,hhal ini menunjukan 

bahwa biaya lingkunganyyang baik tidak selamanya akan membuat kinerja lingkungan menjadi 

lebih baik juga dan biaya lingkungan yang tinggi apabilaatidak dibarengi dengan pengelolaan 

lingkungan yang baik, maka tidak dapat menjadi penopang kinerja lingkungan. Biaya lingkungan 

tidakbberpengaruh terhadapkkinerja keungan, berarti biaya lingkungan yang tinggi tidak dapat 

membuat kinerja keuangan menjadi baik karena pada dasarnya biaya lingkungan 

yangddikeluarkannperusahaan menjadi pengurang laba yang membuat kinerja keuangan (ROA). 

Kinerja lingkungannberpengaruh positif terhadappkinerja keuangan, dimana perusahaan dapat 

meyakinkan jikalau mereka berusaha menepatkan peraturan dan kebijakan pemerintah serta 

lingkungan sekitar dengan bertanggung jawab terhadap lingkungan, salah satunya adalah dengan 

mengikuti dan menginformasikan PROPER yang membuat perusahaan mendapatkan kepercayaan 

dan citra yang baik dari masyarakat. Kinerja lingkungan tidak dapat memediasi pengaruhbbiaya 

lingkungan terhadapkkinerja keuangan, dimana besarnya biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh 

perusahaanntidak menjamin kinerja lingkungan (PROPER) yang didapatkan oleh perusahaan 

menjadi baik. Sementara, kinerja lingkungan yang baik dapat memberikanncitra yang baik juga 

perhatian lebih sehingga berdampak baik pada kinerja keuangan. 
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